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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pe$rke$mbangan dunia usaha yang se$makin komple$ks dan me$ningkat 

me$ngharuskan calon inve$stor yang ingin be$rinve$stasi harus le$bih te$liti dalam 

me$milah pe$rusahaan yang me$miliki pote$nsi pe$rke$mbangan yang bagus dan konsiste$n 

dalam pe$mbagian divide$nnya.Ke$bijakan pe$mbayaran divide$n yang dilakukan ole$h 

pe$rusahaan me$mpunyai dampak yang sangat pe$nting bagi inve$stor maupun 

pe$rusahaan yang akan me$mbayarkan divide$n. Be$sarnya divide$n yang dibagikan 

ke$pada pe$me$gang saham te$rgantung pada ke$bijakan dari masing-masing pe$rusahaan, 

se$hingga pada hal ini pe$rtimbangan dari manaje$me$n sangat dipe$rlukan.Adanya 

pe$rbe$daan ke$pe$ntingan yaitu dari inve$stor yang ce$nde$rung be$rharap pe$mbayaran 

divide$n le$bih be$sar se$dangkan pihak manaje$me$n ce$nde$rung me$nahan kas untuk 

me$mbayar utang atau me$ningkatkan inve$stasi se$hingga me$nimbulkan konflik age$nsi 

yang te$rjadi.(Putri dan Anggara, 2022) 

Ke$bijakan divide$n me$rupakan ke$putusan pe$rusahaan dalam me$mbagikan laba 

pada pe$me$gang saham se$bagai divide$n atau me$nahannya se$bagai laba ditahan untuk 

ke$pe$rluan inve$stasi dimasa de$pan. Ke$bijakan ini me$njadi salah satu faktor pe$nting 

dalam strate$gi ke$uangan pe$rusahaan kare$na dapat me$mpe$ngaruhi pe$rse$psi inve$stor 

se$rta nilai pe$rusahaan.Divide$n me$rupakan salah satu ke$bijakan yang pe$nting dalam 

pe$rusahaan,kare$na me$nyangkut pe$me$gang saham yang me$rupakan sumbe$r modal 

dari pe$rusahaan te$rse$but. Pe$rusahaan yang me$miliki kine$rja yang baik dan 
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me$nghasilkan ke$untungan akan me$miliki ke$se$mpatan untuk me$nggunakan 

ke$untungan te$rse$but se$bagai laba ditahan atau divide$nmanaje$me$n pe$rusahaan de$ngan 

pihak pe$me$gang saham.Pihak manaje$me$n pe$rusahaan te$ntunya me$ngharapkan laba 

yang didapatkan akan le$bih baik digunakan untuk me$mbiayai proye$k dimasa 

de$panatau digunakan untuk inve$stasi lainnya, se$dangkanbagi pe$me$gangsaham laba 

yang dihasilkan ole$hpe$rusahaan diharapkan dibagikan se$bagai divide$n. (Agustino, 

2016)Ke$bijakan divide$n adalah suatu ke$putusan untuk me$ne$ntukan apakah 

labape$rusahaan akan dibagikan ke$pada inve$stor se$bagai divide$n atau akan ditahan 

dalam be$ntuk laba ditahan untuk pe$mbiayaan inve$stasi di masa me$ndatang, ke$bijakan 

divide$n me$rupakan pe$rsoalan yang se$ring me$njadi pe$rde$batan saat pe$mbuatan 

ke$putusan jangka panjang. Pe$rsoalan ini be$rkaitan te$ntang kabar baik atau kabar 

buruk untuk para inve$stor yang te$lah me$nanamkan saham pada pe$rusahaan te$rse$but 

atau divide$n se$bagai tolok ukur te$ntang nilai suatu pe$rusahaan dimasa se$karang dan 

masa yang akan datang, jika pe$rusahaan tidak me$mbayar divide$n yang be$sar ke$pada 

para pe$me$gang saham maka saham pe$rusahaan te$rse$but me$njadi tidak me$narik bagi 

inve$stor, be$sar ke$cilnya divide$n yang dibayar akan me$mpe$ngaruhi ke$putusan 

inve$stasi dari inve$stor dan me$mpe$ngaruhi ke$uangan pe$rusahaan. (Sunarwijaya, 

Jayanti and Adiyadnya, 2019) 

Maksud dari pe$ne$litian ini adalah untuk me$nguji hubungan antara se$mua 

variabe$l.Se$lain itu, pe$ne$litian ini be$rmaksud untuk me$nye$lidiki bagaimana faktor- 

faktor yang re$le$van me$mpe$ngaruhi pe$ngambilan ke$putusan divide$n.bahwa yang 

be$rpote$nsi me$mpe$ngaruhi ke$bijakan divide$n antara lain yaitu profitabilitas, struktur 
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modal, ukuran pe$rusahaan, dan likuiditas. Be$rdasarkan faktor-faktor yang te$lah 

dise$butkan maka pe$ne$liti te$rtarik untuk me$ne$liti tiga faktor, yaitu profitabilitas, 

struktur modal, dan ukuran pe$rusahaan. 

Faktor yang pe$rtama yang me$mpe$ngaruhi ke$bijakan divide$n yaitu profitabilitas. 

Dalam pe$ne$litian (Pratiwi, 2024), , (Mnune$, Bagus and Purbawangsa, 2019), (Fatiyah 

and Purwaningsih, 2022), dite$mukan hasil bahwa profitabilitas be$rpe$ngaruh te$rhadap 

ke$bijakan divide$n.  Hal ini Profitabilitas me$rupakan rasio untuk me$nilai ke$mampuan 

pe$rusahaan dalam me$ncapai ke$untungan atau laba, Pe$rusahaan yang me$mpe$role$h 

ke$untungan ce$nde$rung akan me$mbayar porsi ke$untungannya le$bih be$sar se$bagai 

divide$n. Pihak manaje$me$n akan me$mbayarkan divide$n untuk me$mbe$rikan sinyal 

me$nge$nai ke$be$rhasilan pe$rusahaan dalam pe$mbukuan profit. (Sunarwijaya, Jayanti 

and Adiyadnya, 2019).Akan te$tapi be$rpe$da pe$ndapat de$ngan pe$ne$litian yang 

dilakukan ole$h (Maharani and Te$rzaghi, 2022), danyang dite$mukan bahwa 

profitabilitas tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$bijakan divide$n se$hingga dari pe$ne$litian-

pe$ne$litian te$rse$but masih ada pe$rbe$daan hasil atau dise$but ke$se$njangan pe$ne$litian.  

Faktor yang ke$dua yang me$mpe$ngaruhi ke$bijakan divide$n yaitu struktur modal. 

Dalam pe$ne$litian(Samrotun, 2015)(Wahyiliza, 2024)dan (Wiyono dan Rana, 2023) 

dite$mukan hasil bahwa sturktur modal be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$bijakan divide$n. 

Struktur modal me$rupakan pe$rimbangan atau pe$rbandingan antara hutang (De$bt) 

de$ngan modal se$ndiri (E$quity) yang digunakan pe$rusahaan untuk me$mbiayai 

aktivanya atau me$rupakan cara pe$rusahaan me$mbiayai aktivanya. Ke$tika pe$rusahaan 

me$milih hutang se$bagai sumbe$r pe$ndanaannya, pe$rusahaan akan me$lihat bagaimana 
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kondisi tingkat suku bunga pinjaman pada saat itu. Me$ningkatnya suku bunga 

me$nye$babkan pe$nge$luaran atau anggaran modal pe$rusahaan yang be$rsumbe$r dari 

hutang me$ningkat se$hingga pe$rusahaan ke$hilangan pe$luangnya untuk me$ningkatkan 

pe$ndapatan yang se$lanjutnya be$rdampak pada pe$mbayaran divide$n yang me$nurun 

(Wahyiliza, 2024). Akan te$tapi be$rpe$da pe$ndapat de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan 

ole$h (Agustino, 2016)dan(Syahwildan, 2022)yang dite$mukan bahwa profitabilitas 

tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$bijakan divide$n se$hingga dari pe$ne$litian-pe$ne$litian 

te$rse$but masih ada pe$rbe$daan hasil atau dise$but ke$se$njangan pe$ne$litian. 

Faktor te$rakhir yang me$mpe$ngaruhi ke$bujakan divide$n yaitu ukuran pe$rusahaan. 

Dalam pe$ne$litian dite$mukan hasil (Wiyono dan Rana, 2023), dan (Pratiwi, 

2024)bahwa ukuran pe$rusahaan be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$bijakan divide$n. Ukuran 

Pe$rusahaan me$rupakan nilai be$sar ke$cilnya pe$rusahaan yang ditunjukan ole$h total 

asse$t, total pe$njualan. Se$makin be$sar ukuran pe$rusahaan se$makin be$sar pe$rusahaan 

me$mpe$role$h sumbe$r dana kare$na me$mpunyai akse$s yang mudah dalam pasar modal 

(capital marke$t), kare$na ke$mudahan be$rhubungan de$ngan pasar modal maka 

ke$mampuan pe$rusahaan untuk me$ndapatkan dana dalam jangka panjang le$bih 

fle$ksibe$l se$hingga pe$rusahaan dapat me$ngupayakan untuk me$lakuakan pe$mbayaran 

divide$n yang le$bih be$sar. (Sunarwijaya, Jayanti and Adiyadnya, 2019). Akan te$tapi 

be$rpe$da pe$ndapat de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h (Novianto and Haryono, 

2017)dan (Syahwildan, 2022) yang dite$mukan bahwa ukuran pe$rusahaan  tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$bijakan divide$n se$hingga dari pe$ne$litian-pe$ne$litian te$rse$but 

masih ada pe$rbe$daan hasil atau dise$but ke$se$njangan pe$ne$litian.  
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Pe$rbankan me$njadi industri yang me$narik untuk dite$liti te$rkaitan ke$bijakan 

divide$n.Apalagi pe$rusahaan pe$rbankan me$rupakan salah satu se$ktor yang sangat 

pe$nting dalam pe$re$konomin suatu ne$gara. Pe$rbankan be$rpe$ran se$bagai 

pe$nghimpunan dana dari masyarakat  dan ke$mudian me$nyalurkannya dalam be$ntuk 

kre$dit atau pinjaman. Pe$rbankan le$mbaga yang dipe$rcayai ole$h masyarakat untuk 

me$nyimpan dan me$nge$lola dana me$re$ka. Ole$h kare$na itu, transparansi dalam se$tiap 

aktivitas pe$rbankan sangatlah pe$nting dan pe$rusahaan pe$rbankan harus me$nyajikan 

informasi yang akurat me$nge$nai kondisi pe$rusahaan me$lalui laporan ke$uangan 

Wudani (2025). Pe$ne$litian me$milih Obje$k pada industri Pe$rbankan yang te$rdaftar Di 

Bursa E$fe$k Indone$sia. Alasan dipilihnya industri pe$rbankan kare$na industri 

pe$rbankan me$me$gang pe$ran yang sangat pe$nting dalam fungsi ke$lancaran ke$giatan 

inve$stasi yang tidak lain be$rtujuan untuk pe$mbangunan pe$re$konomian suatu ne$gara 

de$ngan saham-saham yang me$miliki prospe$k bagus untuk jangka waktu yang 

panjang. 
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Sumber:WebsiteBursa Efek Indonesia, 

Be$rdasarkan gambar 1.1  me$nge$tahui rata-rata DPR pada be$be$rapa pe$rusahaan 

pe$rbankan me$ngalami fluktuasi pada se$tiap tahun. DPR yang me$nduduki posisi 

te$rtinggi yaitu pada tahun 2017 se$be$sar 93,46%  hal te$rse$but me$nunjukan bahwa  

me$mpe$role$h rata-ratalaba se$jumlah 93,46% yang dibagikan ke$pada inve$stor. DPR 

yang me$nduduki posisi te$re$ndah tahun 2017 se$jumlah 47,61%. Pe$rusahaan yang 

me$miliki DPR be$rtambah be$sar artinya akan me$nge$mbangkan pe$mbiayaan divide$n. 

Se$dangkan pe$rusahaan yang me$miliki DPR be$rtambah be$rkurang artinya 

me$ngurangi jumlah divide$n yang dibayar pada pe$milik saham (Tritanti and Fitriati, 

2022). Banyak faktor yang me$mbe$ri pe$ngaruh pada ke$bijakan divide$n antara lain 

me$nurut (Syahwildan, 2022)Faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi ke$bijakan divide$n 

profitabilitas, likuiditas, le$ve$rage$ dan ukuran pe$rusahaan. Se$laras de$ngan pe$ne$litian 

yang dilakukan ole$h (Maharani and Te$rzaghi, 2022) bahwa ke$bikan divide$n 

Gambar 1. 1 Rata-Rata Data Dividen Payout Ratio Perbankan Tahun 2021-2023 
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dipe$ngaruhi ole$hprofitabilitas, le$ve$rage$, ukuran pe$rusahaan 

danke$pe$milikanmanaje$rial. 

1.2 Batasan Masalah 

Batasan pe$rmasalahan dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: 

1. Pe$ne$litian ini hanya me$ncakup pe$rusahaan pe$rbankan pe$riode$ 2021-2023. 

2. Pe$ne$litian ini me$nggunakan data dari pe$rusahaan yang te$rdaftar di bursa saham 

Indone$sia (IDX). 

3. Pe$ne$litian  ini  me$makai  sumbe$r  data  se$kunde$r  de$ngan  me$tode$  kuantitatif. 

1.3 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang diatas, maka kami me$rumuskan masalah se$bagai be$rikut: 

1. Apakah profitabilitas be$rpe$ngaruhte$rhadap Ke$bijkan De$vide$npada pe$rbankan 

pe$riode$ 2021-2023?. 

2. ApakahStruktur Modalbe$rpe$ngaruh te$rhadap Ke$bijkan De$vide$n pada pe$rbankan 

pe$riode$ 2021-2023?. 

3. Apakah Ukuran Pe$rusahaan be$rpe$ngaruhte$rhadap Ke$bijkan De$vide$npada 

pe$rbankan pe$riode$ 2021-2023?. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dalam pe$nyusunan proposal ini kami me$mpunyai tujuan, diantaranya: 

1. Untuk me$nganalisis be$rpe$ngaruhProfitabilitas te$rhadap Ke$bijkan De$vide$n pada 

pe$rbankan pe$riode$ 2021-2023. 

2. Untuk me$nganalisisbe$rpe$ngaruhStruktur Modal te$rhadap Ke$bijkan De$vide$n  

pada pe$rbankan pe$riode$ 2021-2023. 
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3. Untuk me$nganalisisbe$rpe$ngaruhUkuran Pe$rusahaan te$rhadap Ke$bijkan De$vide$n  

pada pe$rbankan pe$riode$ 2021-2023. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Te$oritis 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan kontribusi te$rhadap pe$nge$mbangan 

kine$rja ke$uangan, khususnya dalam me$mahami pe$ngaruh Profitabilitas, Struktur 

Modal, Dan Ukuran Pe$rusahaan Te$rhadap Ke$bijkan De$vide$npe$rbankan yang 

te$lah te$rdaftar di bursa e$fe$k indone$sia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Pe$rusahaan 

Pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan wawasan me$nge$nai bagaimana pe$ngaruh 

Profitabilitas, Struktur Modal, Dan Ukuran Pe$rusahaan Te$rhadap Ke$bijkan 

De$vide$npe$rbankan 

b. Inve$stor 

Inve$stor dapat me$manfaatkan hasil pe$ne$litian untuk me$nilai se$be$rapa be$sar 

pe$ngaruh Profitabilitas, Struktur Modal, Dan Ukuran Pe$rusahaan Te$rhadap 

Ke$bijkan De$vide$npe$rbankan. 

c. Pe$ne$liti Se$lanjutnya 

Hasil pada pe$ne$litian ini dapat digunakan se$bagai ladang pe$nambah ilmu 

se$rta wawasan yang le$bih luas, se$hingga dapat dijadikan se$buah masukan 

dalam me$lihat be$rbagai pe$rbe$daan ilmu te$ori de$ngan prakte$k lapangan. 


